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Abstrak
 

<div>Prevalensi pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih rendah. Data Survei kesehatan Nasional pada

bayi usia 0-3 bulan baru mencapai 48,0% dart pada usia 4-5 bulan hanya 14,0%. Kegagalan ASI eksklusif

telah dimulai sejak 3 hari kelahiran bayi dengan inisiasi pemberian ASI yang terlambat dan pemberian

makanan/minuman dalam tiga hari pertama kelahiran. Keadaan ini sangat memprihatinkan dan berdampak

dengan kejadian diare pada bayi berusia kurang 6 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inisiasi

pemberian ASI pada ibu- ibu yang melahirkan di RB Puskesmas Jakarta Pusat tahun 2004 dan faktor-faktor

apa yang berhubungan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional, pengumpulan data

dilakukan dari data primer di 8 RB Puskesmas Jakarta Pusat. Yaitu RB Puskesmas Kemayoran,Cempaka

Putih, Tanah Abang, Menteng, Sawah Besar, Senen, Gambir, Johar Baru. Jumlah sampel 243 responden,

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus s/d 27 September 2004. Pengumpulan data dilakukan dengan

wawancara menggunakan kuesioner meliputi variabel umur ibu, pendidikkan, pekerjaan, pengetahuan,

paritas, jarak kelahiran, rencana kehamilan, jenis kelamin bayi, berat badan lahir bayi, dukungan keluarga,

pengetahuan petugas. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, analisis bivariat menggunakan

chi quire dan analisis multivariate menggunakan regresi logistic. Hasil penelitian ini menyimpulkan inisiasi

pemberian ASI lambat cukup tinggi 32,9% seharusnya semua ibu post partum melakukan inisiasi pemberian

ASI dini. Hasil analisis bivariat menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan

inisiasi pemberian ASI adalah pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan rencana kehamilan. Dari hasil uji analisis

multivariat terdapat dua variabel yng berhubungan bermakna dengan inisiasi pemberian ASI yaitu pekerjaan

ibu (OR = 2,068) dan rencana kehamilan (OR = 0,145). Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan

variabel yang paling dominan berhubungan dengan inisiasi pemberian ASI adalah pekerjaan ibu. Mengingat

cukup tingginya proporsi inisiasi pemberian ASI lambat di RB puskesmas Jakarta Pusat disarankan agar

lebih meningkatkan peran petugas kesehatan tentang pemberian ASI. Tidak melakukan promosi susu

formula untuk bayi. Perlu ditingkatkan ceramah ilmiah secara rutin yang berkesinambungan dalam

meningkatkan pelayanan kesehatan di Rumah Bersalin serta dibuat kebijakan tentang keberadaan susu

formula.</div><hr /><div style="text-align: justify;">The Factors that are Related to the Initiation of Breast

Feeding at Public Health Center (Puskesmas) RB Jakarta Pusat, 2004The prevalence of exclusive time for

breast feeding in Indonesia is still at low level. The result of a National Health Survey shows that infant at

age of 0-3 months have achieved 48,0% and only 14,0% at age of 4-5 months. The failings of the exclusive

breast feeding has been started at 3 days from the delivery day by the lateness of the initiation time of breast

feeding and nutrition giving in the first three days of delivery day. This condition is so sadden and results in

diarrhea in babies at age less than 6 months. The objective of this research is to discover the initiation of

breast feeding in mothers who have delivered their babies at Maternal Care Health , Jakarta Pusat in 2004

and the related factors. The model for this research is Cross Sectional. The compilation of the primary data

has been done at 8 different Maternal Care health at Jakarta Pusat; which are: Puskesmas Kemayoran,
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Cempaka Putih, Tanah Abang, Menteng, Sawah Besar, Senen, Gambir and Johar Baru. The size of the

respondents is 243, which has been done from August 14th 2004 until September 27th, 2004. The methods

for data compilation were interviews complete with questionnaires about mother's age, education level,

occupation, knowledge level, parity, time between delivery, pregnancy planning, babies' sex, babies weight,

family support and the knowledge of the health provider. The data analysis which have been done are

univariant, bivariant (Chi Square) and multivariant (logistic regression). The results of this research

conclude that the late initiation of breast feeding is relatively low (32.9%), where all post partum mothers

should have early initiation of breast feeding. Bivariant analysis shows that the factors that are significantly

related to the initiation of breast feeding are mother's education, occupation and pregnancy planning.

Multivariant analysis shows that there are 2 variables that are significantly related to the initiation of breast

feeding, which are mother's occupation (OR=2.068) and pregnancy planning (OR=0.145). Based on those 2

variables, it can be concluded that the most dominant variable is mother's occupation. In relation with the

proportion of initiation of late breast feeding at Puskesmas RB, Jakarta Pusat, these following points are

suggested: to empower the role of Puskesmas' officer, to hold the promotion of formulas for babies, to

support the regular public oration and to formulate a policy on formulas for babies.</div>


